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ABSTRACT

Every student's mathematical creative thinking can change at any time or have a dynamic
nature (Astra et al., 2022). These changes can be caused by the level of difficulty of learning
materials and the students themselves. The research data was taken through the results of
giving HOTS (High Order Thinking Skill) questions about flat shapes to class VIII MTs Negeri
1 Malang City. The questions are validated before being given to students, in order to measure
the level of creative thinking in students. This research is a qualitative descriptive study that
uses time triangulation in collecting data. By testing 4 (four) Guilford creativity indicators
consisting of originality, elaboration or detail, fluency and flexibility in the research subject.
The research subjects who were given HOTS questions and interviews were 2 male students
and 2 female students. Test data were collected twice at different times and interviewed twice
after giving HOTS questions. The results of the study can be concluded that, men and women
fulfill 4 (four) Guilford creativity indicators. However, male students have a prominent
indicator of flexibility and female students naturally have an indicator of originality. This study
shows that Guilford’s creativity which links cognitive and creative thinking can be tested on
students' thinking abilities. There is an influence of gender on the indicators of flexibility and
originality. This is because there are patterns of interaction, then the ability to explore and
describe each of the different male and female students.

Keywords: Mathematical Creative Thinking, Guilfod’s Theory, HOTS (High Order Thinking
Skill), Gender.

ABSTRAK

Berpikir kreatif matematis setiap siswa dapat berubah-ubah setiap saat atau memiliki sifat
dinamis (Astra et al., 2022). Perubahan tersebut dapat disebabkan karena tingkat kesulitan
materi belajar maupun siswa itu sendiri. Data penelitian diambil melalui hasil pemberian soal
HOTS (High Order Thinking Skill) materi bangun datar terhadap siswa kelas VIII MTs Negeri 1
Kota Malang. Soal divalidasi terlebih dahulu sebelum diberikan kepada siswa, agar dapat
mengukur tingkat berpikir kreatif dalam diri siswa. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kualitatif yang menggunakan triangulasi waktu dalam pengambilan datanya.
Dengan mengujikan 4 (empat) indikator kreatifitas Guilford yang terdiri dari originalitas,
elaborasi atau kerincian, kelancaran dan keluwesan pada subjek penelitian. Subjek penelitian
yang diberikan soal HOTS dan wawancara merupakan 2 siswa laki-laki dan 2 siswa
perempuan. Dilakukan pengambilan data tes dua kali dalam waktu yang berbeda dan
wawancara dua kali setelah pemberian soal HOTS. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa,
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laki-laki dan perempuan memenuhi 4 (empat) indikator kreatifitas Guilford. Akan tetapi, siswa
laki-laki memiliki indikator keluwesan yang menonjol dan siswa perempuan pada indikator
originalitas secara alami. Penelitian ini menunjukkan bahwa kreatifitas Guilford yang
menghubungkan antara berpikir kognitif dan kreatif mampu diujikan kepada kemampuan
berpikir siswa. Terdapat pengaruh jenis kelamin pada indikator flexibility atau keluwesan dan
originality atau keaslian. Hal ini dikarenakan adanya pola interaksi, kemudian kemampuan
mengeksplor dan menguraikan pada masing-masing siswa perempuan dan laki-laki yang
berbeda.

Kata kunci: Berpikir Kreatif Matematis, Teori Guilfod, HOTS (High Order Thinking Skill), Jenis
Kelamin.

PENDAHULUAN

Mahir matematika akan sangat diapresiasi dengan keintelektualannya dan dijadikan acuan
untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif bagi siswa yang lain. Hal ini ditemukan
karena adanya pola dan teori berpikir kreatif matematis siswa yang berbeda. Kemampuan
berpikir kreatif matematis merupakan salah satu kategori kemampuan berpikir tingkat
tinggi (High Order Thinking). Kemampuan dalam memperoleh, menganalisis, mengkaji dan
menyelesaikan soal, serta mengevaluasi juga berkaitan dengan berpikir matematis.
Kemampuan berpikir kreatif juga dapat dimunculkan pada materi tertentu sesuai dengan
indikator berpikir kreatif matematis. Kemampuan berpikir kreatif matematis dapat
dipengaruhi oleh perbedaan jenis kelamin ((Madepera et al.,, 2021)). Perbedaan tersebut
mengarahkan kepada pengaruh perbedaan jenis kelamin serta kreatif pemecahan soal
HOTS. Akibatnya, mereka menyimpulkan bahwa kesenjangan jenis kelamin dalam
matematika merupakan hasil dari sosialisasi dalam pembelajaran di kelas. Stoet dan Geary
(2015) lebih lanjut menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara perbedaan jenis kelamin
dengan kesetaraan dalam berpikir pada tahun 2003. Dalam pendidikan matematika
menurut salah satu universitas yang ada di Taiwan bernama Shoocow, mengungkap bahwa
permasalahan yang ada dalam pendidikan terutama negara berkembang adalah indeks
kesamaan berpikir kreatif yang mempengaruhi kesenjangan berpikir siswa dikarenakan
metode pembelajarannya yang berbeda. Hal tersebut ditemukan dengan penelitian
menggunakan bukti PISA yang menunjukkan keterkaitan jenis kelamin dengan teori
berpikir siswa (Abdiyani et al., 2019).

KAJIAN LITERATUR

Berpikir Kreatif Matematis Siswa Kelas VIII dalam Memecahkan Soal HOTS Berdasarkan
Perbedaan Jenis Kelamin sudah beberapa kali diteliti pada tahun sebelumnya. Berbagai hasil
penelitian yang berbeda, dengan teori yang berbeda pun banyak dilakukan pada penelitian
sebelumnya. Adapun literatur yang dapat peneliti jadikan sebagai acuan dalam mengkaji
serta mengelola data penelitian agar diperoleh analisis yang relevan dengan teori berpikir
kreatif matematis.

1. Berpikir Kreatif Matematis
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Berpikir menurut Jensen (2011:195) adalah kemampuan mengolah pengetahuan
dengan kritis dan rasional. Berpikir adalah kegiatan untuk menganalisis dan
menemukan ide pokok dari permasalahan yang harus diselesaikan. Berpikir
merupakan kebutuhan yang harus terpenuhi dan diterapkan dalam pembelajaran
matematika (Rahayu & Alyani, 2020). Berpikir merupakan suatu proses pemahaman
yang melibatkan aspek kognitif tidak terlepas dari intelegensi manusia. Hal tersebut
memberikan arti bahwa berpikir secara kreatif merupakan solusi dari pemecahan
masalah. Berpikir kreatif juga salah satu tahapan dari menganalisis, mengidentifikasi
ke arah yang lebih spesifik, serta mampu mengkajinya menjadi pemikiran yang
mudah dipahami oleh manusia lainnya (Lestari, 2020; Wijaya, 2012).Secara umum,
berpikir matematis sudah terdapat dalam PERMENDIKBUD RI nomor 24 Tahun
2016 tentang standar kompetensi inti dan standar kompetensi dasar pada sekolah
menengah dan sekolah dasar. Diperkuat kembali dengan hasil penelitian
sebelumnya tentang kemampuan berpikir kreatif matematis, siswa yang diberikan
treathment adalah siswa sekolah dasar hingga menengah (Baloch, 2017; Muhammad
Fajri, 2017). Anjuran perlunya pelajar berpikir juga ditemukan dalam QS. Surah Al-
Baqarah/2:44 yang berbunyi :

C e wGETT - helt 4 fam oA LB AT 2 on il F L g% 4 s alaf
O 515 S E sl ¢ 8 2l 5 aSiaan (3l 5y Gl ) 55800

Artinya: “Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang kamu
melupakan diri (kewajiban)mu sendiri, padahal kamu membaca Al Kitab (Taurat)?
Maka tidaklah kamu berpikir?”

Intisari dari tafsir jalalain dalam perspektif Islam, menyebutkan bahwa kalimat
“tidakkah kalian berpikir” merupakan rujukan untuk Umat Yahudi yang tidak taat
pada kitab yang telah dipelajarinya. Padahal, sudah terdapat ajaran Nabi
Muhammad yang pantas untuk diteladani, yaitu kemampuan berpikirnya. Artinya,
berpikir juga terdapat landasannya serta terdapat pedoman yang harus dipegang
teguh (Media dakwah Islam, 2021). Teori berpikir kreatif matematis siswa dalam
memecahkan soal HOTS dapat diukur menggunakan teori Guilford. Teori Guilford
merupakan berpikir lintas bisosiatif, lateral, dan divergen. JP.Guilford menyatakan
bahwa kreatifitas dapat dinila dari aspek abtitude atau kelancaran, fleksibilitas,
orisinalitas, dan non-aptitude sebagai indikatornya (Maryati & Priatna, 2018;
Rismanita et al., 2011).

Kemampuan berpikir dapat dipengaruhi oleh aspek kreatif, kritis, dinamis, dan
bermotivasi. Kreatifitas dalam berpikir matematis menurut JP. Guilford termasuk
dalam kategori intelegensi dan kreatifitas yang merupakan manifestasi dari suatu
proses kognitif. Meskipun demikian, tidak banyak yang dapat memvalidasi hubugan
natara kreatifitas berpikir dengan kognitif manusia.

Pemecahan Masalah
Pemecahan masalah adalah proses proses belajar yang menitikberatkan pada
penerapan inovasi dan kreativitas yang ditunjukkan oleh siswa. Menerapkan inovasi
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dan kreativitas yang ditunjukkan oleh siswa (Darwanto, n.d.; Saniyyah & Winiati,
2020). Pemecahan masalah merupakan metode metode signifikanpembelajaran
matematika yang belajar sekaligus salah satu tujuannya (Maulyda, 2020).
Matematika serta salah satu tujuannya. Alhasil , kini jelaslah bahwa istilah "
pemecahan masalah hasil," dalam konteks pasal ini merujuk pada proses
penyelesaian suatu masalah , bukan pada suatu masalah tertentu itu sendiri .
Sekarang jelas bahwa istilah " pemecahan masalah " dalam konteks pasal ini lebih
mengacu pada proses pemecahan masalah daripada masalah tertentu itu sendiri .
siswa memiliki masalah saat mendiskusikan suatu topik . hasilnya, sepanjang proses
pemecahan masalah untuk masalah saat ini , anggota staf memiliki jalur yang jelas
untuk menemukan solusi yang cocok untuk masalah matematika yang
mendasarinya . Akibatnya , kami tidak dapat berhenti sejenak dan memberikan
keharusan kami hanya satu metode yang ditunjuk sebagai strategi pemecahan
masalah .

Soal HOTS (High Order Thinking Skill)
Menurut Anderson dan Krathwahl (Kamarullah, 2017) mengkategorikan

aspek proses pikir menjadi tiga kategori . 1) Widana (2017:7) menyebutkan bahwa
topik topikyang dibahas dalam Level of Knowledge at the Top tertutupithe Scale (
LOTS) meliputi pengurangan pengetahuan tentang fakta, teori, dan prosedur .dalam
Level of Knowledge at the Top of the Scale (LOTS) meliputi pengurangan
pengetahuan tentang fakta, teori, dan prosedur . 3) Keterampilan Berpikir Tinggi; 2)
Keterampilan Berpikir Menengah (MOTS).

Tingkat kreativitas yang akan ditunjukkan sebagai tanda tingkat kreativitas
matematis yang ada dalam pemecahan soal HOTS . Kemampuan kognitif atau
reflektif dari HOTS diidentifikasi (Authary & Nazariah, 2019; Magdalena et al ., 2020;
Retno Utari, 1942 ). Dalam hal peristiwaproses belajar siswa berada pada tingkat
tersebut , maka siswa dapat diberikan tugas yang harus itudengan proses belajar
siswa tersebutprosedur matematika . Berada pada level tersebut , maka siswa dapat
diberikan tugas yang harus diselesaikan dengan menggunakan prosedur
matematika . Level level yang sedang dibahas akan terhubung ke level yang sedang
dibahas.

Jenis Kelamin

Menurut Puspitawati (2016), perempuan dan laki-laki Puspitawatidapat
dipengaruhi oleh lingkungan sosial. Perempuan dan laki-laki tidak dapat
dipengaruhi oleh lingkungan sosial . Namun, lingkungan lingkungan sekitar dapat
mengganggu dapat merubah sifat yang ada pada diri seseorang , baik itu anak -
anak, orang dewasa, atau keduanya. Pendapat tersebut memberikan keyakinan
dalam penelitian ini bahwa lingkungan yang ada di dalam sekolah juga
mempengaruhi kategori berpikir siswa dalam memecahkan masalah. Gender adalah
perbedaan persepsi yang terjadi terus-menerus yang terjadilaki -laki dan perempuan

12



Galois: Jurnal Penelitian Pendidikan Matematika
e-ISSN: 2828-8386

Vol. 2, No. 1 (2023): 9 - 30
http://urj.uin-malang.ac.id/index.php/gjppm

dalam interaksi sosial (Casimir et al.,, 2013). Namun, meskipun menggunakan
penunjukan jenis penunjukan jenis kelamin , variabel itu yang akan digunakan
dalam berbagai penelitian adalah “laki-laki” akan _“ perempuan ” digunakan dalam
berbagai penelitian adalah " laki - laki" dan "perempuan".

dengan cara laki - laki dan _komunikasi karyawan akan mempersulit keduanya
dalam menjalankan tugas di ruang tamu , termasuk kegiatan pendidikan . Oleh
karena itu, jenis kelamin dapat dicirikan sebagai satu - satunya faktor yang
mempengaruhi pemecahan masalah dalam soal HOTS.

Berdasarkan pendapat Keitel bahwa gender, sosial dan budaya berpengaruh
pada pembelajaran Matematika. Brandon menyatakan bahwa perbedaan gender
berpengaruh dalam pembelajaran matematika, namun tidak dengan jenis kelamin.
Secara umum siswa laki-laki sama dengan siswa perempuan secara usaha untuk
berpikir, akan tetapi sifat siswa laki-laki mempunyai daya abstraksi yang lebih baik
dari pada siswa perempuan sehingga memungkinkan siswa laki-laki lebih baik dari
pada siswa perempuan dalam bidang matematika, karena pada umumnya
matematika berkenaan dengan pengertian yang abstrak.

Transliterasi

Pedoman transliterasi Arab-Latin dalam penulisan skripsi ini menggunakan
pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Kementrian Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987

yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut :

A. Huruf

i =a J =z K =q
< =b o =s 4 =k
< =t o = sy J =1
< = ts o= = sh a =m
d =] o= = dlI U =n
z = h L = th 5 =w
¢ = kh L = zh 3 = h
2 =d ¢ =" 3 =’
3 = dz ¢ = gh < =y
B =r < = f

B. Vokal Panjang

Vokal (a) panjang =a
Vokal (i) panjang =1
Vokal (u) panjang =1

C. Vokal Diftong
S =aw

S =1
! =1

=
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METODE

Untuk menyelesaikan soal kategori HOTS ( High Order Thinking Skill ) berdasarkan
perbedaan jenis kelamin , penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif
tentang kemampuan siswa kelas VIII dalam berpikir kreatif . Adapun tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengklasifikasikan jenis kelamin yang berbeda dengan cara yang berbeda
untuk lebih memahami bagaimana kondisi siswa saat menghadapi masalah . Adanya kelas
terpisah , sistem klasifikasi yang digunakan oleh siswa tidak memerlukan respon emosional
untuk menyampaikan perbedaan antara berpikir kreatif matematis siswa laki-laki dan
perempuan. Kriteria yang telah ditetapkan oleh MTs Negeri 1 Kota Malang , akan
ditampilkan hasil pembelajaran anak dan orang dewasa sesuai dengan kemampuan
penalaran matematis kreatifnya .

HASIL

A. Berpikir Kreatif Matematis Siswa Laki-laki dalam Memecahkan Soal HOTS.
Menggunakan teori berpikir kreatif matematis, Siswa Laki - Laki memiliki kemampuan
memecahkan Soal HOTS berdasarkan Hasil jawaban Laki - laki pertama dan kedua.
Menggunakan Instrumen Soal HOTS beserta wawancara yang disajikan oleh peneliti.
Sehingga, hasil jawaban Laki - laki pertama menggunakan Instrumen Soal HOTS beserta
wawancaranya ditampilkan di bawah ini .

1. Indikator Originalitas

Gambar 1.1 Hasil Jawaban Subjek Laki-laki Indikator Originalitas dan Elaborasi.

Siswa yang telah mengerjakan soal nomor 1 dengan tipe HOTS menunjukkan bahwa
pemahaman yang diperoleh siswa untuk melibatkan jari-jari. Hal ini terlihat
terlihatpada cara kerja benda yang di dalamdiperkecil menjadi 2 atau 14 cm. Terlihat
jelas bahwa subjek laki - laki menggunakan panjang jari - jari , besaran sudut , dan
rumus yang pertamalingkaran untuk mengatasi panjang lingkaran busur . _subjek
laki - laki menggunakan panjang jari- jari , besaran sudut , dan rumus keliling
lingkaran untuk mengatasi panjang busur lingkaran . Situasi situasi di atas sesuai
dengan adanya wawancara yang dikaitkan dengan indikator orisinalitas , bahwa
memungkinkan subjek untuk memiliki inidkator originalitas sebagaimana hasil
wawancara sebagai berikut.

p : Apakah adik menemukan rumus lain yang dapat
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digunakan untuk mencari panjang busur lingkaran?

: Kalau yang saya ketahui, jika yang dicari panjang busur
SL1 dengan sudut tertentu ya pakainya sudut alpha itu tadi

dikalikan dengan keliling lingkaran kak.

: Kalau selain memakai rumus keliling lingkaran ada atau

P tidak ?
: Ya kalau yang ditanya panjang busur pakainya keliling
SL1 lingkaran kak, kalau yang ditanya luas juring, baru pakai

rumus luas lingkaran.

Indikator Elaborasi
Pada Gambar 1.1 mengenai hasil berpikir kreatif matematis subjek laki-laki indikator

originalitas, nomor tersebut juga mencakup indikator elaborasi dalam pemecahan
soalnya. Sehingga, hasil wawancara di bawah ini akan memperkuat jawaban subjek

pada indikator elaborasi atau kelancaran subjek dalam memecahkan soal HOTS.

p : Bagaimana cara memperoleh sudut a nya ?

SL1 : Pakai aturan sudut dalam segitiga, yang awalnya saya
menarik garis dari titik pusat lingkaran ke titik B kak. Garis
itu kan panjangnya 14 cm, sama dengan jari-jari, dan itu
dikatakan segitign sama kaki BOC. Terus menggunakan
aturan sudut dalam segitiga kak. Saya dapat a = 120°

p : Mengapa tidak mengqunakan w = 3,14 dalam rumus

keliling lingkaran?

SL1 : Saya pakai 2 kak, Karena rumus kelliling lingkaran itu kan
7

K = 2nr. Dan nilai m itu, yang angka 7 nya bisa dicoret
sama v = 14 cm kak. Karna 14 itu juga kan kelipatan dari 7
kak. Tapi perhitungan saya akhirnya bilangan desimal kak,

. . 22
tapi saya tetap memakai m = -

Pada hasil wawancara tersebut, dapat kita pahami bahwa Kerincian subjek dalam
menyelesaikan soal mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif matematis. Hal
tersebut diperkuat dengan jawaban dari peneliti terkait cara subjek memperoleh za.
Pada pernyataan wawancara juga terdapat jawaban subjek yaitu “Pakai aturan sudut
dalam segitiga, yang awalnya saya menarik garis dari titik pusat lingkaran ke titik B kak.
Garis itu kan panjangnya 14 cm, sama dengan jari-jari, dan itu dikatakan segitiga sama kaki

BOC. Terus menggunakan aturan sudut dalam segitiga kak. Saya dapat a=120°". Oleh
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karena itu, semakin rinci langkah pemecahan soal yang dipaparkan oleh subjek,

maka kemampuan berpikir kreatif akan semakin terlihat.

Indikator Kelancaran

Pemecahan soal yang dapat menunjukkan indikator kelancaran dilihat pada jawaban
tes soal HOTS. Hasil menunjukkan adanya indikator kelancaran pada jawaban yang
diberikan terhadap siswa laki-laki subjek pertama disajikan oleh Gambar 1.2 sebagai
berikut.

o0 XS

\\",’c! ,
- ;ﬁ%(:Y 39

- 47-‘.:1/:;%335
Gambar 1.2 Hasil Jawaban Subjek Laki-laki Indikator Kelancaran

Menurut hasil respon subjek dalam memecahkan soal HOTS pada nomor 2, dapat
dikatehuai bahwa subjek mengetahui unsur lingkaran mana saja yang digunakan
untuk memperoleh panjang tali busur. Kejelasan dari banyaknya gagasan yang
ditemukan dapat diketahui melalui banyaknya cara yang digunakan ketika terdapat
nilai 7, serta banyaknya bangun datar yang mampu dibentuk oleh subjek. Kemudian

diperjelas dengan hasil wawancara sebagai berikut.

p : Menurut adik, berapa banyak unsur lingkaran yang ada
pada soal nomor 1 ?
: Ada jari-jari, diameter, tembereng, dan juring. Itu aja

SL1 kak yang saya ingat.

: Apa kesulitan yang dialami saat mengerjakan soal apa
P dik?

: Kalau saya, agak sulit untuk memahami konsep soalnya
SL1 kak. Saya agak kurang klik pas pertama membaca soal,

kemudian menghubungkan dengan sudut dalam segitiga
untuk memperoleh sudut a (alpha) nya kak. Untuk
mencari sudutnya, saya ngotak-atik segitiga yang ada di
dalam lingkaran. Kan disitu besar sudut dalam segitiga
180°, jadi saya coba menghubungkan pusat lingkaran
dengan titik B dulu, trus terbentuk segitiga untuk
mencari besar sudut di depannya AB kak.

: Apakah adik menemukan rumus lain yang dapat

p digunakan untuk mencari panjang busur lingkaran?
: Kalau yang saya ketahui, jika yang dicari panjang busur
SL1 dengan sudut tertentu ya pakainya sudut alpha itu tadi

dikalikan dengan keliling lingkaran kak.
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: Kalau sekarang, bangun datar apa yang bisa digambar
P oleh adik ?

: Ada 7 bangun datar yang berbeda kak.
SL1

Indikator Keluwesan
Pada indikator kreatifitas yaitu keluwesan mengetahui banyaknya bangun datar

yang dibentuk. Kemudian mampu menyebutkan bangun datar tersebut. Hal yang
sama ditemui pada hasil soal HOTS yang telah mendapatkan respon dari SL1 pada
waktu 1 dan 2. Berikut ini merupakan Gambar 1.3 hasil respon SL1 pada indikator

keluwesan.

Gambar 1.3 Hasil Jawaban Subjek SL1 yang Menunjukkan Indikator Keluwesan.

Dapat dikatahui bahwa yang digambarkan oleh subjek setelah diberikan soal titik-
titikk untuk memicu kreatifitasnya pada indikator keluwesan, subjek mampu
membentuk berbagai bangun datar. Sehingga, indikator keluwesan yang sesuai
dengan kreatifitas Guilford dapat dikatakan ada pada berpikir matematis subjek laki-
laki kedua. Dengan hasil jawaban soal HOTS tersebut, kemudian diperkuat kembali

dengan hasil wawancara sebagai berikut.

p : Kemudian, di soal nomor 2, apa yang pertama kali adik
pikirkan saat melihat titik-titik tersebut ?
SL1 : Untuk digambar kak.

P : Apakah ada satu bangun datar yang terbentuk dari 2
bangun datar yang digabungkan ?

SL1 : Ada kak.
p : Bangun datar apa dik ?
SL1 : 2 seqitiga sama kaki membentuk persegi, 2 trapesium

sama kaki digabungkan menjadi segienam, 2 buah persegi

17



Galois: Jurnal Penelitian Pendidikan Matematika
e-ISSN: 2828-8386

Vol. 2, No. 1 (2023): 9 - 30
http://urj.uin-malang.ac.id/index.php/gjppm

digabung menjadi persegi panjang, 2 setengah lingkaran
digabung menjadi lingkaran penuh, dan 2 segitiga siku-
siku digabungkan menjadi segitiga sama kaki.

B. Berpikir Kreatif Matematis Siswa Perempuan dalam Memecahkan Soal HOTS.

Siswa perempuan subjek pertama yang menjadi subjek penelitian atau diberikan kode

SP1. Data yang disajikan merupakan hasil dari soal HOTS yang dikerjakan secara tertulis

dan data hasil wawancara yang telah diberikan terhadap subjek. Soal tes yang diberikan

meliputi materi lingkaran dan bangun datar dengan indikator kreatifitas Guilford. Hasil

respons dari subjek perempuan sampel pertama menunjukkan bahwa :

1. Indikator Originalitas
Subjek perempuan pertama menunjukkan bahwa terdapat originalitas dalam berpikir
kreatif matematis yang sesuai dengan teori Guilford. Sunjek juga menegaskan bahwa
dalam memecahkan soal HOTS, tidak hanya dapat menggunakan rumus, namun juga
menggunakan logika dalam konsep penentuan sudut dalam lingkaran berdasarkan
segitiga dalam lingkaran sebagai stimulus yang diberikan oleh peneliti. Dibawah ini
merupakan Gambar 2.1 hasil respon subjek perempuan pertama setelah diberikan
soal HOTS Indikator Originalitas.

Gambar 2.1 Hasil Jawaban Subjek Perempuan Indikator Originalitas
Pada Indikator originalitas, subjek mampu memecahkan soal dengan proses
kreatifitas yang diketahui. Namun, langkah yang dilakukan oleh siswa hanya mampu
menentukan rumus yang digunakan untuk memecahkan soal HOTS. Untuk
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memperkuat jawaban siswa secara tertulis, terdapat wawancara antara peneliti dan
siswa sebagai berikut.
p : Apakah adik menemukan rumus lain untuk menentukan
panjang busur lingkaran ?
. Kalau rumusnya si nggak nemu kak, tapi caranya
S5P1 mungkin ada di buku paket.
: Kemudian rumus apa yang kamu gunakan dik ?

: Menggunakan perbandingan sudut sama busurnya.
SP1 Kalau hanya 90° itu berarti kan % lingkaran. Pokoknya
nanti pakai rumus keliling lingkaran kak.

Indikator Elaborasi
Terdapat hasil respon SP1 saat diberikan soal HOTS tertulis yang menunjukkan

keserasian dengan validasi wawancara. hal tersebut dapat diamati pada Gambar 4.7
mengenai jawaban subjek dalam indikator elaborasi. Pada gambar tersebut
merupakan hasil pengerjaan subjek pada satu soal yang memiliki kapasitas dua
indikator kreatifitas.

Berdasarkan hasil pengerjaan subjek perempuan pertama dan wawancara yang
berkaitan dengan indikator kerincian Guilford, maka dapat diketahui bahwa siswa
dapat menjabarkan rincinya  pemecahan masalah dengan runtut. Sehingga
pemperoleh jawaban yang tepat guna memecahkan soal HOTS. Hasil validasi
wawancara dapat diketahui melalui kegaitan wawancara yang dinarasikan sebagai
berikut.

p : Bagaimana cara adik menentukan sudut alpha yang dapat dikalikan dengan keliling
lingkaran ?

SP1  : Saya pakai perkiraan kak, soalnya nggatau kak mau pakai cara apa. Pikirku pakai
cara perbandingan kak, tapi agak nggak cocok.

p : Kemudian, kalau adik memakai rumus keliling lingkaran, mengapa jawabnya tidak
menggunakan 11=3.14?

SP1  : Karna kalau 3,14 itu hanya untuk yang diameter atau jari-jarinya tidak bisa dibagi
7 kak.

p : Apakah adik dapat membentuk segitiga sama sisi berdasarkan titik-titik tersebut ?
SP1  : Tidak ada, nggabisa membentuk segitiga sama sisi kak.

Indikator Kelancaran

Pada indikator selanjutnya yaitu kelancaran, subjek telah diberikan soal HOTS
dengan cakupan materi untuk mengukur kemampuan dalam menyebutkan
banyaknya gagasan secara konsisten. Sehingga, hasil yang diperoleh setelah
pemberian soal menunjukkan bahwa subjek memiliki lebih dari satu gagasan serta
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mampu menyebutkannya. Hal tersebut dapat diamati pada Gambar 2.2 mengenai
jawaban soal HOTS pada SP1 indikator kelancaran sebagai berikut.
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Gambar 2.2 Hasil Jawaban Subjek Perempuan Indikator Kelancaran

Hal tersebut dapat diperoleh pada hasil wawancara yang selaras dengan jawaban

subjek dalam memecahkan soal HOTS tentang indikator kelancaran pada teori
Guilford sebagai berikut.

p : Apa saja unsur lingkaran yang adik ketahui dari soal nomor 12

SP1 : Ada pusat lingkaran, jari-jari, diameter, apotema, busur, tali busur.

p : Apakah adik mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal
lingkaran?

SP1 : Iya kak, kesulitan. Terutama di rumusnya, karena ada sudut yang
diketahui, nah itu harus dicari dulu sudutnya. Terus setelah itu
menggunakan rumus keliling lingkaran. Kebingungan disitu kak.

p : Berapa banyak bangun datar yang dapat kamu bentuk?

SP1 : Ada 9 kak.
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p : Apa saja bangun datarnya dik ?

SP1 : Perseqi panjang, segitiga, layang-layang, lingkaran, trapesium,
jajargenjang, persegi, ketupat, segi lima.

4. Indikator Keluwesan
Kemampuan subjek dalam menampilkan berpikir kreatif matematis indikator
keluwesan ditemukan ketika menyebutkan gagasan menghasilkan bahwa subjek
mampu memenuhi indikator keluwesan pada teori Guilford. Hal tersebut dapat
diketahui melalui kemampuan subjek untuk menggambarkan dan membentuk
bangun datar dengan posisi yang berbeda. Keluwesan juga dapat diamati pada
Gambar 2.3 hasil respon SP1 setelah diberikan soal HOTS sebagai berikut.

i
\
\

;

Gambar 2.3 Hasil Jawaban Subjek Perempuan Indikator Keluwesan
Berikut ini merupakan hasil narasi dari wawancara yang telah dilakukan terhadap
subjek perempuan pertama pada indikator keluwesan.

p : Terus, di soal yang ada titik-titiknya, apa yang pertama kali
dipikirkan oleh adik ?

SP1  : Yaa, titik-titik aja kak.

p : Tidak ada pikiran untuk menggambar apa begitu dik?

SP1  :Yaa itu kak, di perintahnya kan gambar sketsa, jadi aku mulai
gambar kotak-kotak persegi gitu kak

p : Apakah terdapat satu bangun datar yang terdiri dari 2 bangun
datar yang digabungkan ?

SP1  : Ada kak, trapesium sama kaki itu gabungan dari persegi sama
segitiga, belah ketupat itu gabungan dari 2 segitiga sama kaki
yang digabungkan.

Hasil wawancara tersebut mampu memperkuat indikator keluwesan yang telah
dijawab subbjek melalui tes tertulis soal HOTS.

PEMBAHASAN

A. Berpikir Kreatif Matematis Siswa Laki-laki dalam Memecahkan Soal HOTS.
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap siswa laki-laki, diperoleh hasil bahwa
setiap siswa laki-laki yang dijadikan sampel dalam penelitian memiliki indikator berpikir
kreatif matematis berdasarkan teori Guilford. Indikator yang dimiliki oleh siswa laki-laki
meliputi originalitas, elaborasi (kerincian), kelancaran, dan keluwesan. Siswa laki-laki
mampu memberikan runtutan pemecahan soal HOTS dengan rinci sehingga memperoleh
jawaban yang tepat. Hasil penelitian tersebut tidak jauh berbeda dengan penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya oleh Denti Ismiati, Devi Ardian Nugraha, Muhammad Zulfikar
Mansyur telah melakukan penelitian pada tahun 2021 dengan topik “Pengaruh Gender dan
Gaya Belajar Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematik Peserta didik”. Karena, hasil
penelitian tersebut mengarah kepada perbedaan jenis kelamin dapat mempengaruhi cara
pemecahan masalah dalam soal yang dihadapi siswa. Hal tersebut dapat berlaku demikian,
karena siswa mempunyai pola interaksi dan gaya belajar yang berbeda pada setiap
pembelajaran. Sehingga, pada siswa laki-laki yang diperoleh penelitian lebih menunjukkan
bahwa tingkat kerincian atau elaborasi siswa laki-laki tinggi.

Pada Indikator originalitas, subjek hanya menggunakan satu cara untuk memecahkan soal
HOTS. Meskipun, dalam memperoleh pemecahan masalah subjek telah berusaha untuk
menggunakan nilai 7=22/7 dan nt=3,14. Pada kegiatan ini, subjek diuji kemampuan berpikir
kreatifnya untuk mengetahui pemecahan masalah menggunnakan cara utama dan cara
alternatif untuk memperoleh jawaban soal HOTS. Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Park&Seoung (2008:45) bahwa setiap siswa memiliki kreatifitas asli yang sesuai dengan
pemikiran alamiahnya, dan juga mempunyai pemecahan soal yang dapat berkembang
seiring dengan pembelajaran di kelas.

Diamati kembali pada indikator elaborasi atau kemampuan berpikir kreatif siswa dalam
menjelaskan secara rinci proses pemecahan soal. Dapat dipahami bersama bahwa siswa
laki-laki mampu menjelaskan dan menuliskan secara urut langkah-langkah dalam
memperoleh pemecahan soal HOTS. Sependapat dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh Denti Ismiyati pada tahun 2021, bahwa pengaruh jenis kelamin akan mempengaruhi
pola interaksi dan gaya belajar sehingga proses pemecahan masalah pada soal yang
diberikan pada siswa laki-laki dan perempuan akan mengalami perbedaan pada proses
pemecahan soalnya.

Kemudian pada indikator kelancaran, siswa laki-laki mampu menemukan banyaknya
gagasan untuk membentuk bangun datar pada pola. Siswa laki-laki dapat menyebutkan
bangun datar yang telah dibentuk dalam pola. Berdasarkan kemampuan berpikir kreatif
dalam indikator kelancaran, maka hal tersebut sesuai dengan pendapat Guilford yang
dikembangkan oleh Woolfolk (2007: 308) menyebutkan bahwa indikator kelancaran
merupakan jumlah respons yang berbeda dalam satu subjek. Indikator tersebut
mengarahkan kepada banyaknya pemecahan soal yang ditemukan oleh siswa. Indikator
keluwesan juga dapat dilihat bahwa mampu dimiliki oleh siswa laki-laki. Hal ini dapat
diamati ketika siswa laki-laki mampu menggambarkan banyaknya bangun datar antara tes
ke-1 dan ke-2 dengan jumlah yang sama. Namun, dengan krestifitas yang dimilikinya,
mampu meletakkan 7 bangun datar dalam posisi yang berbeda.
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Dengan adanya pembahasan analisis hasil kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
laki-laki kelas VIII MTs Negeri 1 Kota Malang, terdapat literatur yang memperkuat bahwa
laki-laki telah memenuhi keemat indikator kreatifitas, namun secara alamiah memiliki
keunggulan pada daya abstraksinya (Purwanto, 2019). Dalam indikator kreatifitas berpikir
matematis ini, lalki-laki cenderung lebih unggul pada indikator keluwesan atau flexibility.

B. Berpikir Kreatif Matematis Siswa Perempuan dalam Memecahkan Soal HOTS.

Siswa perempuan yang memiliki kreatifitas dalam berpikir matematis dapat ditinjau dari 4
(empat) indikator dan sub indikator yang terdiri dari kemampuan siswa untuk menentukan
cara pemecahan soal HOTS. Pada indikator originalitas, subjek diberikan soal insturmen tes
dan wawancara sehingga menujukkan tingkat keaslian pemecahan soal. Siswa perempuan
yang diberikan instrumen tes dan wawancara, kemudian merespon soal tes bahwa siswa
mampu memenuhi indikator originalitas. Terbukti dengan penggunaan rumus keliling
lingkaran yang digunakan dalam soal, kemudian terdapat validasi wawancara 1 dan 2 yang
menyebutkan bahwa siswa hanya mempunyai satu penyelesaian yaitu menggunakan
rumus 7d sebagai rumus keliling lingkaran.

Kemudian, pada indikator elaborasi atau kerincian sebagaimana pada jawaban siswa
perempuan, diperoleh kedetailan siswa dalam memecahkan soal HOTS tergolong rendah.
Hal tersebut dikarenakan kesulitan siswa dalam menuliskan jawaban dengan runtut dan
jelas. Terdapat hasil wawancara dan tes berisikan materi soal HOTS yang tidak dapat
dipahami dan dituliskan pemecahan masalahnya oleh siswa. Keruntutan untuk mencari
sudut a yang digunakan utnuk memperoleh panjang tali busur menyebabkan siswa susah
untuk menghubungkan pemikiran tersebut dengan keliling lingkaran dengan rumus yang
digunakan yaitu ntd. Alasan siswa perempuan menggunakan rumus tersebut karena sudah
tidak perlu menggunakan jari-jari karena diameter lebih mudah digunakan. Kemudian,
tidak bekerja dua kali. Namun, hal tersebut mempersulit memperoleh sudut a(alpha).
Sehingga, yang digunakan oleh siswa untuk memperoleh o adalah hasil perkiraan.
Keterangan tersebut dapat diamati dalam proses wawancara 1 dan 2 serta hasil pengerjaan
siswa dalam tes tertulis.

Pada indikator kelancaran, siswa memiliki kreatifitas dalam berpikir dengan cara
menyampaikan dan menuliskan gagasan. Gagasan tersebut tidak hanya satu, karena
kreatifitas siswa yang tidak bisa dibatasi hanya dengan satu gagasan. Hal tersebut dapat
diketahui dari jumlah bangun datar yang dapat digambarkan pada pola oleh siswa.
Sependapat dengan penelitian yang telah dilakukan ole((Trimahesri et al.,, 2019)dengan
judul Creative self-efficacy as mediator between creative mindsets and creative problem
solving. Hasil dalam penelitiannya menyebutkan bahwa sebenarnya antara siswa laki-laki
dan perempuan mempunyai kreatifitas yang dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal yaitu
pendekatan pembelajarannya.

Indikator keluwesan juga dapat dilihat bahwa mampu dimiliki oleh siswa perempuan. Hal
ini dapat diamati ketika siswa mampu menggambarkan banyaknya bangun datar antara tes
ke-1 dan ke-2 dengan jumlah yang sama. Namun, dengan krestifitas yang dimilikinya,
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mampu meletakkan 9 bangun datar dalam posisi yang berbeda. Berpikir pada tingkat
tertinggi merupakan salah satu dari berpikir kognitif dengan kreatif dan kritis (Iskandar,
2009:82). Berdasarkan pendapat tersebut yang sangat relevan denga hasil berpikir kreatif
siswa, maka keluwesan yang dibutuhkan dalam berpikir antara kognitif dan afektif juga
diperlukan utnuk dapat menilai tingkat kreatifitas siswa dalam berpikir. Kemudian, yang
dapat dipahami dari siswa perempuan adalah masih kurangnya kemampuan siswa utnuk
memenuhi indikator kreatifitas pada aspek elaborasi atau kerincian.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa sebenarnya perempuan sudah memenuhi keempat
indikator kemampuan berpikir kreatif matematis. Terbukti dengan adanya keaslian dalam
berpikir tanpa harus diberikan bantuan dalam memahamkan soal HOTS. Hal ini diperkuat
dengan peneltian terdahulu oleh Purwanti (2016), bahwa hasil belajar perempuan lebih
banyak mempunyai pemecahan masalah dalam soal. Artinya, perempuan mempunyai
berbagai cara alternatif untuk memecahkan soal.

SIMPULAN

1. Siswa dengan jenis kelamin laki-laki memenuhi 4 (empat) indikator berpikir
kreatif Guilford dalam memecahkan soal HOTS, yaitu originalitas (originality),
kerincian (elaboration), kelancaran (fluency), dan keluwesan (flexibility). Akan
tetapi, pada indikator Keluwesan (Flexibility) siswa laki-laki lebih menonjol.

2. Siswa dengan jenis kelamin perempuan memenuhi 4 (tiga) indikator berpikir
kreatif Guilford dalam memecahkan soal HOTS, yaitu originalitas (originality),
kerincian (elaboration), kelancaran (fluency), dan keluwesan (flexibility). Akan
tetapi, pada indikator originalitas (Originality) siswa perempuan lebih
menonjol.
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